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MEMBANGUN KESADARAN METABAHASA TENTANG KEARIFAN LOKAL
TORAJA DAN KONTRIBUSINYA PADA PEMBANGUNAN KARAKTER BANGSA
Stanislaus Sandarupa, Husain Hasyim, RSM Assegaf, Fransisca, E. Kapoyos
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sejumlah teks tuturan ritual Toraja yang berisi
segmen teks yang didekontekstualisasi dari sumber-sumber prosa naratif seperti mitos, legenda, ceritera
rakyat, peribahasa, dan teks puitik. Teks segmen-teks segmen yang direkontekstualisasikan berisi nilai-
nilai dan kearifan lokal dalam kebudayaan Toraja dan kontribusinya pada pembangunan karakter bangsa.
Metode yang dipakai adalah observasi partisipan di lapangan. Sejumlah situasi sosial dan
peristiwa tutur (speech event) direkam. Hasil catatan lapangan ini dianalisis ke dalam analisis domain,
taksonomi, komponensial dan tematis. Pusat perhatian adalah proses entekstualisasi yang mencakup
proses dekontekstualisasi teks dari jenis sumber and rekontekstualisasi teks dalam konteks baru. Teknik
yang dipakai adalah teknik rekaman, video, dan catat. Penelitian menemukan dua hal, satu etnografis dan
satu teoretis. Secara etnografi, ditemukan teks seperti teks menerima tamu, teks dalam pembangunan
tongkonan mempunyai ciri-ciri teks sebagai berikut. Satu teks tuturan berisi campuran berbagai teks yang
berasal dari sumber prosa naratif yang berbeda-beda. Ia sudah mengalami proses entekstualisasi.
Pencampuran berbagai genre dalam satu teks memperlihatkan kesadaran metabahasa yang tinggi karena
mesti ada kesesuaian antara teks dan konteks. Data A memperlihatkan bahwa dalam teks itu yang disebut
tingga’, ‘pujian terhadap manusia’, terdapat sejumlah segmen teks yang berasal dari berbagi genre
dicampur dan digambung untuk membangun sebuah teks yang powerful. Sumber-sumber teks itu adalah
teks puitis seperti galla’, ‘pujian untuk tongkonan’, yang memperlihatkan relasi atau struktur kerajaan di
Sangngalla’, retteng, ‘argumen puitis’, dan mitos Lakipadada.. Data A’ adalah teks tingga’, ‘pujian untuk
orang’ dalam penerimaan tamu mempunyai hubungan intertekstualitas dengan ceritera Tulang Didi.
Akhirnya Data B merupakan suatu perdebatan memakai register biasa dalam pembangunan tongkonan
dengan sebuah argumen dengan mengutip masa lampau tentang narasi kerbau betina. Secara teoretis,
penelitian ini mengembangkan teori entekstualisasi dimana ditemukan hubungan antara proses
entekstualisai dan pemertahanan sebuah budaya. Teori ini mengajukan bahwa dalam budaya lisan satu
strategi yang dipakai adalah entekstualisasi elemen-elemen budaya dalam berbagai konteks. Proses ini 1)
memperlihatkan pemertahanan sebuah kebudayaan lewat kehidupan sosial sebuah teks 2)
penyebarluasannya lewat rekontekstualisasi dalam berbagai konteks dan 3) seleksi segmen teks berkaitan
dengan pesan teks yang berisi kearifan lokal dan yang masih relevan dalam sebuah kebudayaan dan 3)
yang dianggap masih hidup. Nilai-nilai tallu lolona, ‘tiga pucuk kehidupan seperti manusia, binatang dan
tanaman’ serta relasi harmonis dengan yang Kuasa (nilai religius), nilai relasi harmonis antara sesama
manusia (antikorupsi, jujur, kesatuan, persaudaraan, kratif, disiplin) dan akhirnya nilai relasi harmonis
antara manusia dengan alam (peduli lingkungan).
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BUILD METABAHASA ABOUT TORAJA AND KONTRIBUSI'S LOCAL WISDOM IT
AWARENESS IT IN NATION CHARACTER DEVELOPMENT
Stanislaus Sandarupa, Husain Hasyim, RSM Assegaf, Fransisca, E. Kapoyos
ABSTRACT
This research is aimed at studying a number of Torajan ritual texts used in ritual contexts that
contain the decontextualized text segments from other sources of prose narrative such as myths, legends,
folktales, proverbs and poetic lines. These recontextualized text segments may contain Torajan values and
local wisdoms culture that can contribute to the character building.
The method used is participant observation. A number of social situations and speech events are
observed. The fieldnotes are analyzed from domain, taxonomic, componential and thematic analysis. The
focus is on the entextualization process that encompass the decontextualization of text segments from
other speech genres and the recontextualization of such texts in the new contexts. The techniques used is
recording, videotaping and fieldnotes. The research has two findings, ethnographic and academic.
Ethnographically, it is found that the text utterances used in welcoming the guests, in the house ritual
construction, and in ordinary conversations have the following characteristics. In any one of the texts it is
found a blend of genres from the source of prose narratives. They have undergone the entextualization
process. The blend of genres in one text utterances shows the metalinguistic awareness because of the
existence of text-context relation. Data A show that in the text utterances of tingga’, ‘praising guests’
there co-exists text segments originating from other genres to construct a powerful texts. The sources of
the texts are galla’, ‘praising the house tongkonan’, that show the structure of Sanggalla’ petty kingdom,
retteng, ‘poetic argumentation’ and the myth of Lakipadada. Similarly, Data A’ is the text tingga’,
‘praising guests’ in welcoming guests has the intertextual relations with the folktale Tulang Didi. Finally,
Data B constitute a debate using ordinary speech in the tongkonan construction in which one argument
used is intertextually related to the story of female buffalo. Theoretically, the research develops the theory
of entextualization. in which the entextualization is related to the maintenance of culture. This theory
develops that in a culture charcaterized by orality the strategies used is the entextualization of cultural
elements in various contexts. The process involves 1) the maintenance of culture through the social life of
texts 2) its spread through recontextulation in various contexts and 3) the selection of text segments is
related to the importance of the text messages containing values and local wisdoms that are still relevant
and 3) as the living culture. The values of the three forms of life such as human beings, animals, and
plants are found. From this appear the harmonious relations between human and gods (religious value),
human and human (anticorruption, honest, unity, brotherhood, creative, and discipline), human and
animals, and human and plants (value of positive attitude towards environment).
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